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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yangjajgsi dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi, sehingga matematika ddpatikan sebagai ilmu yang
berkesinambungan dan luas maka dapat dikatakajaqeianatematika adalah mata
pelajaran yang wajib dipelajari.

Matematika merupakan mata pelajaran yang terukoramh kemampuan atau
prestasi belajar siswa dapat diukur dengan kemammagematikanya. Seperti yang
dikemukakan oleh Soedjadi (2000) bahwa :

Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanysatddigunakan untuk

mencapai tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, itetapat pula untuk

membentuk kepribadian siswa serta mengembangkanakepilan tertentu. Hal
itu mengarahahkan perhatian kepada pembelajarannildi dalam kehidupan

melalui matematika. (hlm. 7)

Matematika mencakup perkalian, pembagian, penjusnlalidan pengurangan
yang wajib dikuasai oleh siswa pendidikan dasaagaibdasar mencapai konsep ilmu
matematika selanjutnya. Dengan demikian, menguagarasi hitung dapat
berdampak pada prestasi belajar siswa tunarungumdiadata pelajaran matematika.
Sedangkan mata pelajaran matematika merupakan akrdjgntara mata pelajaran
lain yang ada di sekolah. llmu matematika akan unemgdimanapun dan sampai
kapanpun, sehingga menguasai operasi berhitungr dasgtematika sangat
diperlukan.

Anak dengan hambatan pendengaran atau yang beefautidengan tunarungu
memiliki 1Q yang beragam dan sebagian besar memilik rata-rata. Namun
terkadang kemampuan belajarnya berada dibawahmatek umumnya walaupun di
usia yang sama. Hal tersebut dikarenakan hambatdeimdpendengaran yang



dialaminya berbeda dengan anak pada umumnya yangpmanemahami konsep
abstrak tanpa harus di jelaskan ataupun diberi paman secara mendalam.

Berdasarkan studi pendahuluan di kelas IV SLBN Bifiea Sumedang, peneliti
menemukan persoalan tentang rendahnya prestagarbetatematika pada siswa
tunarungu. Terutama dalam berhitung perkalian dasdematika formasi 6-9 yang
dikarenakan dalam berhitung perkalian memerlukanilgean yang abstrak dengan
jumlah bilangan yang dikalian.

Pada anak tunarungu jenjang sekolah dasar kelak drgara kelas | sampai
kelas Il di satuan pendidikan SDLB mempelajari rbaga, menulis dan berhitung.
Berhitung merupakan bagian paling inti dalam petajamatematika. Namun di
lapangan, siswa tunarungu kerap kesulitan melakukaerasi hitung jika tidak
menggunakan benda konkrit sebagai media berhittng®dangkan matematika
merupakan ilmu yang abstrak, terutama dalam kobedptung perkalian.

Berdasarkan kurikulum matematika kelas IV salah u saindikator
ketercapaiannya adalah mampu menyelesaikan opeitasig perkalian bilangan
bulat puluhan. Dalam berhitung perkalian siswa rtumgu kerap terlambat dalam
memahami konsep. Seharusnya kelas IV telah mampoyetesaikan operasi
perkelian bilangan bulat puluhan, namun siswa kélasdi SDLB di SLBN B
Pembina Sumedang baru mampu menyelesaikan perkaleamgan bulat formasi 1
s.d. 5 dan 10, namun pada formasi 6 s.d. 9 belumpuamenyelesaikannya diluar
kepala walaupun sama-sama dikalikan dengan bilasgém angka saja. Materi
perkalian bilangan bulat formasi dari 1 s.d. 1Qukasudah di fahami dan dikuasai di
kelas II. Hal tersebut bisa terjadi akibat meto@enpelajaran yang diberikan oleh
guru tidak selalu sama antara satu sekolah dergjariad lain, bahkan jika metode
pembelajaran yang diterapkan guru dalam satu kedama, belum tentu bisa
diterapkan pada semua siswa tunarungu yang addadi tersebut.

Metode menghafal perkalian yang diberikan guru meahbanak tunarungu
kurang memahami konsep perkalian yang sesunggutiagahambatan tunarungu
dalam memahami konsep abstrak menjadi hambatan dimga tunarungu dalam

konsep perkalian formasi 6-9. Media yang diberilsgbelumnya menggunakan



media sempoa, hal tersebut dirasa kurang prakeé$h diswa tunarungu jika
diimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari diluambelajaran matematika di kelas.

Hambatan dalam pendengaran yang dialami tunaruageebgaruh pada minat
belajar siswa tunarungu dalam mempelajari matematéng besifat abstrak. Selain
itu sulit untuk memecahkan masalah matematika yasgbutuhkan keterampilan
khusus sehingga tidak menguasai perkalian. Sisvsardngu akan merasakan
kebosanan dan kurangnya minat dalam perkalian nagitearkarena tidak menguasai
matematika tersebut, hal tesebut dikemukakan ahelh dan Yasin (2016, him 40) :

It isdifficult for student to solve mathematical problems that may require skill of

multiply if they do not mastered the multiplication facts skill. Due the theirs

weakness inmastering multiplication facts, they will lose interest, boredom and
lack of confidence in learning multiplication fact and so affect their mathematics
performance that mostly involve the use of multiplication operations.

Anak tunarungu dengan kategori ringan hingga beana saja, mereka
memerlukan metode untuk memudahkannya memahamipobigangan terutama
dalam perkalian. Dengan demikian perlu adanya neetpdmbelajaran untuk
meningkatkan berhitung perkalian dasar formasiyéa®y dikalikan dengan bilangan
satu angka. Pada siswa tunarungu selain dengardenetenghafal. Metode yang
dilakukan yaitu dengan mengandalkan visualnya unmtekdapatkan informasi. Salah
satunya dengan mengandalkan organ tubuhnya semadtini jari tangannya sebagai
media untuk menghitung operasi perkalian forma$i &4al ini perlu diterapkan
karena memiliki manfaat guna menarik minat siswaatungu untuk belajar
perkalian dan meningkatkan prestasi belajar matkanaiswa juga dalam praktis
kehidupan sehari-hari yang tidak pernah lepaspahitungan matematika.

Mengacu pada uraian diatas tentang harus ditingkatla minat siswa
tunarungu dalam memahami perkalian perlu adanyadeeyang mampu melatih
anak tunarungu dalam berhitung perkalian menggunakedia yang praktis juga
tidak memerlukan biaya dan dapat kapanpun digunalga dapat memaksimalkan
visualnya yang merupakan aspek paling pentig padaastunarungu dalam
mendapatkan informasi. Metode jarimatika bilangamig dikalian dengan 2 sampai

6 dikalikan dengan 9, sampai dengan bilangan 9lik#a dengan 1 sampai 9



dikalikan dengan 9 dapat dijadikan metode latiharkgian untuk meningkatkan
kemampuan perkalian dasar anak tunarungu seteldalipa formasi 1-5 sudah
dikuasai siswa tunarungu diluar kepala.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memggngenting melakukan
penelitian metode jarimatika formasi 6 — 9 padeaitunarungu di SLBN B Pembina
Sumedang, karena dengan metode jarimatika dapatbamm siswa tunarungu
memahami operasi perkalian matematika yang sifaabsirak. Selain itu metode
jarimatika sangat praktis karena menggunakan mgalia tangan yang dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun dibandingkan demgenggunakan media
berupa benda.

B. Identifikasi Masalah
Perkalian merupakan salah satu sub materi dari pel@aran matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka banyak certuk meningkatkan

kemampuan operasi hitung perkalian untuk siswartunga, yaitu :

1. Cara mengajar guru, perlu diperhatikan bagaimama o@engajar guru yang
sesuai dengan keinginan siswa. Guru harus mampuciptekan situasi
pembelajaran yang menyenangkan sehingga pelajamenmatika tidak lagi
menjadi pelajaran yang ditakuti oleh siswa.

2. Cara penyampaian, bahasa merupakan alat komunikégk menyampaikan
informasi seseorang kepada orang lain. Maka dalangajarkan matematika
kepada siswa tunarungu penyampaian istilah bahasg ynudah dimengerti
sangat mempengaruhi pemahamannya.

3. Sarana dan prasarana yang menunjang. Dalam menkampaateri pelajaran
kepada siswa tunarungu yang mengandalkan visuglerldkan media
pembelajaran atau alat peraga dapat mempermudala slalam menerima
pelajaran, terutama jika media tersebut sangatiprak

4. Metode pembelajaran, bagaimana siswa mampu mencapget yang
diharapkan tidak terlepas dari metode pembelajayang sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan siswa tunarungu yargldib oleh guru.



5. Metode jarimatika sebagai metode pembelajaran untakningkatkan

kemampuan operasi hitung perkalian formasi 6-9aiswarungu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka banyak fajdog dapat mempengaruhi
kemampuan siswa tunarungu dalam menyelesaikan pelahan operasi hitung
perkalian. Permasalahan dalam penelitian ini péithatasi untuk lebih terfokus dan
terarah, dengan demikian pembatasan masalah kepetdme pembelajaran siswa
dan melakukan penelitian metode jarimatika perkédiamasi 6-9.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalamapalahan secara umum
yang akan diteliti adalah peningkatkan kemampuamkgtien formasi 6-9
menggunakan metode jarimatika. Permasalahan inimdiskan dengan pertanyaan
sebagai berikut:

"Seberapa besar pengaruh metode jarimatika terhpeiajpgkatan kemampuan
perkalian formasi 6-9 matematika siswa tunarungiaskév di SLBN B Pembina

Sumedang?”.

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan keguanaan penelitian ini diharapkan atempetode alternatif yang
bisa digunakan dalam belajar, untuk meningkatkartiasio belajar pada anak
tunarungu.
1. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian dibagi menjadi beberapa lagpentaranya adalah tujuan
umum dan tujuan khusus yang dijelaskan sebagaiuteri
a. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapaabepengaruh metode
jarimatika terhadap penngkatan kemampuan perkédiamasi 6-9.

b. Tujuan Khusus



1)

2)

3)

2.

Mendeskripsikan pengaruh metode jarimatika dalamimgi&atkan penguasaan
siswa tunarungu dalam perkalian formasi 6-9;

Membuktikan kebenaran bahwa metode jarimatika dapaningkatkan
kemampuan perkalian formasi 6-9 matematika anakartungu sesudah
menggunakan metode jarimatika kelas 1V di SLBN BhBma Sumedang.
Menemukan salah satu metode alternatif dalam pdmaaaasalah yang dhadapi
guru sehingag hasil penelitian ini dapat menjaduaac bagi guru ketika

menemukan masalah yang sama.

Kegunaan Pendlitian
Dalam suatu penelitian diharapkan hasilnya memikkgunaan yang baik,

kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagakit :

1)

2)

a)

b)

d)

Dalam tataran teoritis, hasil penelitian ini dif@@n dapat menjadi referensi
metode pembelajaran operasi hitung perkalian 6d@ pswa tunarungu.

Dalam tataran praktis, hasil penelitian ini dapahjadi masukan bagi :

Guru, dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki taglpembelajaran yang
dikelolanya.

Siswa tunarungu, meningkatkan motivasi belajar mati&a siswa tunarungu
untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan temyatgpembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Sekolah, menjadi suatu program yang bisa diterapkasekolah, agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung dengan baikn&aakan terjadinya interaksi
antara guru dengan siswa.

Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan patokan urpekeliti selanjutnya dalam
berinovasi dalam metode pembelajaran terutama datseprasi hitung

perkalianpada siswa tunarungu.



